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ANALISIS RETORIKA JURU BICARA COVID-19 DR. REISA DI YOUTUBE 

BNPB 

 

Rahel Putri Adhyaksa 

Abstrak 

 

Kemunculan dr. Reisa sebagai juru bicara Perkembangan Penanganan COVID-19 

mendapat respon positif dari masyarakat. Sebagai sumber informasi dan komunikasi utama, 

teknik persuasi juru bicara adalah hal yang penting dalam menyampaikan edukasi terkait 

suatu pandemi. Dalam penelitian ini, terdapat pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana 

penerapan lima hukum retorika dalam edukasi yang disampaikan dr. Reisa. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis penerapan teknik retorika dengan menggunakan the five 

canons of rhetoric, yaitu (1) Inventio, (2) Dispositio,  (3) Elocutio, (4) Memoria, (5) 

Pronuntitio yang disampaikan oleh dr. Reisa Broto Asmoro. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan analisis retorika. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan mentranskrip video edukasi yang terdapat di youtube BNPB. Teknik 

analisis data yang digunakan yakni open axial, dan selective coding. Berdasarkan pada 

penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa, terdapat penerapan the five canons of rhetoric 

pada edukasi kecuali pada hukum memoria, kemudian ditemukan retorika anti-intelektual 

dalam konferesi pers ini. 
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RHETORIC ANALYSIS OF THE SPOKESMAN COVID-19 DR. REISA ON 

YOUTUBE BNPB 

 

Rahel Putri Adhyaksa 

 

Abstract 

 

The appearance of dr. Reisa, as the spokesperson for the handling of COVID-19, 

received a positive response from the public. As the main source of information and 

communication, spokesperson persuasion techniques are important in delivering education 

related to a pandemi. In this study, there is one research question, how doctor Reisa 

implement the five rhetorical canons. The purpose of this study was to analyze rhetorical 

techniques by using five rhetorical canons, namely (1) Inventio, (2) Dispositio, (3) Elocutio 

(4) Memoria, (5)) Pronuntitio delivered by dr. Reisa Broto Asmoro. The method used in 

this research is qualitative with a rhetorical analysis approach. The data technique was 

done by transcribing the videos held on YouTube BNPB. The data analysis techniques used 

were open, axial, and selective coding. Based on this study, it is concluded that, there are 

five rhetorical canons on press dates except for the memoria canon, then anti-intelligence 

rhetoric was found in this press conference. 
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